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Abstract 

Pet Attachment is a relationship or an emotional bond that occurs between a pet owner and his 

pet that has a positive impact on the owner's quality of life, the form of the relationship that occurs is a 

form of reciprocal attachment and caregiving that is dependent on each other and both pay attention to 

each other. Quality of life is a person's perception of the state of his life which includes income, 

occupation, education, and one's physical function. This study aims to examine the relationship between 

pet attachment and quality of life in cat owners. This research is a quantitative research and uses the 

correlational test method. The research sample used in this study was cat keeper with a minimum of one 

year of maintenance time, the participants in this study were 202 participants with an age range of 15 

years to 58 years, who came from various regions in Indonesia, in conducting this study the recruitment 

of participants using the media online in the form of google forms. The sampling technique used in this 

research is purposive sampling. The research instrument used in measuring Pet Attachment is the 

Lexington Attachment to Pets Scale (LAPS) which consists of 23 items, this measurement scale was made 

by Timothy P. Johnson, Thomas F. Garrity and Lorann Stallones (1992) with a reliability value of 0.955, and 

has a coefficient of validity ranging from 0.362 to 0.854 . Meanwhile, to measure the Quality of Life using 

the World Health Organization Quality of Life (WHOQOL) – BREF which consists of 26 items, this 

measurement scale was developed by the WHOQL Group (1994) with a reliability value of 0.889, and has 

a validity coefficient ranging from -0.168 to 0.723. . Both measuring instruments have been adapted into 

Indonesian. Based on the results of the Pearson correlation analysis, the significance value (p) was 0.213 

(p>0.05). So, the results obtained if pet attachment has a relationship with quality of life. The higher the 

pet attachment, the higher the quality of life for the cat keeper. 
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Abstrak 

Pet Attachment adalah hubungan atau sebuah ikatan emosional yang terjadi antara pemilik 

hewan peliharaan dengan peliharaannya yang memiliki dampak positif terhadap kualitas hidup 

pemiliknya, Bentuk hubungan yang terjadi tersebut adalah bentuk hubungan kelekatan timbal balik 

(reciprocal attachment) dan caregiving yang terdapat ketergantungan antara satu sama lainnya dan 

keduanya memberikan perhatian satu sama lain. Kualitas hidup merupakan persepsi seseorang mengenai 

keadaan kehidupannya  yang meliputi pendapatan, pekerjaan, edukasi, dan fungsi dari fisik seseorang. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara pet attachment dan kualitas hidup pada 

pemelihara kucing. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitiatif dan menggunakan metode uji 

korelasional. Sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pemelihara kucing dengan 

minimal waktu memelihara selama satu tahun, partisipan dalam penelitian ini berjumlah 202 partisipan 

dengan rentang usia 15 tahun hingga 58 tahun, yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia, dalam 

melakukan penelitian ini perekrutan partisipan menggunakan media online yang berupa google form. 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling. Instrumen penelitian 

yang digunakan dalam melakukan pengukuran Pet Attachment adalah Lexington Attachment  to Pets Scale 

(LAPS) yang terdiri dari 23 item,  skala pengukuran ini dibuat oleh  Timothy P. Johnson, Thomas F. Garrity 

dan Lorann Stallones (1992) dengan nilai reliabilitas sebesar 0.955, dan memiliki koefisien validitas yang 

berkisar antara 0.362 sampai dengan 0.854 . Sedangkan untuk mengukur Kualitas Hidup menggunakan 

World Health Organization Quality of Life  (WHOQOL) – BREF yang terdiri dari 26 item, skala pengukuran 

ini dikembangkan oleh WHOQL Group (1994) dengan nilai reliabilitas sebesar 0.889, dan memiliki koefisien 

validitas yang berkisar antara -0.168  hingga 0.723. Kedua alat ukur tersebut telah di adaptasi kedalam 

Bahasa Indonesia. Berdasarkan hasil analisa pearson correlation, didapatkan nilai signifikansi (p) yaitu 

0.213 (p>0,05). Maka, didapatkan hasil jika pet attachment memiliki hubungan terhadap kualitas hidup. 

Semakin tinggi pet attachment maka akan semakin tinggi juga kualitas hidup pemelihara kucing. 

Kata Kunci: Kualitas Hidup, Pemelihara Hewan Peliharaan, Pet Attachment 

 

Pendahuluan 

Memelihara hewan peliharaan sudah 

menjadi hal biasa di lingkungan masyarakat. 

Berdasarkan penelusuran online tidak ditemukan 

data resmi terbaru mengenai jumlah dan jenis 

hewan yang paling banyak dipelihara orang 

Indonesia. Tetapi, menurut Batson (2008) 

terdapat sebuah survei yang dilakukan oleh 

World Society for the Protection of Animal 

(WSPA) pada 2007 di Indonesia bahwa populasi 

hewan peliharaan kucing sebanyak 15 juta. 

Jumlah ini lebih besar dari pada populasi hewan 

peliharaan anjing yang hanya berjumlah 8 juta. 

Dinyatakan pula bahwa selama kurun waktu 

kurang lebih 5 tahun peningkatan populasi kucing 

juga lebih besar yaitu 66% (peringkat 2 dari 58 
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negara), dibanding peningkatan populasi hewan 

anjing yang sebanyak 22% (peringkat ke 9 dari 58 

negara). Lebih banyaknya pemelihara hewan 

kucing dibanding hewan lainnya juga ditunjukkan 

oleh sebuah portal online Lawi (2020) yang 

menjelaskan bahwa proporsi terbesar hewan 

peliharaan di rumah tangga Indonesia adalah 

kucing (37%), burung (19%), ikan (16%), dan 

anjing (15%).   

Hasil-hasil survey di atas menunjukkan 

kecenderungan bahwa terdapat peningkatan 

jumlah pemelihara hewan berjenis kucing 

dibanding hewan lainnya yang dapat dilihat pada 

penelitian yang dikemukakan oleh Batson (2008), 

maupun portal online Lawi (2020). Selain itu, 

Nurlayli dan Hidayati (2014) menyatakan 

meningkatnya perkembangan pemelihara hewan 

selaras dengan keberadaan komunitas serta 

yayasan yang bergerak didalam bidang 

pemeliharaan hewan di Indonesia, khususnya 

komunitas pemelihara kucing yang semakin 

banyak diantaranya bernama Indonesian Cat 

Assosiation (ICA), Cat Lovers Kaskus, dan 

D’Jaboers Cat Lovers Community, dan komunitas 

lainnya. Hal inilah yang antara lain membuat 

penelitian ini dikhususkan pada pemilik hewan 

peliharaan berjenis kucing, yaitu saat ini terdapat 

peningkatan populasi pemelihara kucing, 

disamping juga terdapat peningkatan komunitas 

pemelihara dan  pecinta kucing. 

 Memelihara hewan peliharaan memberikan 

banyak manfaat. Beberapa penelitian yang 

dilakukan, menemukan bahwa hewan peliharaan 

memiliki manfaat yang banyak untuk kesehatan 

secara fisiologis serta psikologis, seperti 

meningkatkan kualitas hidup pada aspek fisik, 

dan meningkatkan kualitas sosial (Nurlayli & 

Hidayati, 2014). Mc Connell, Brown, Shoda, 

Stayto, dan Martin (2011) dalam penelitiannya 

mengenai well being antara pemelihara hewan 

dan bukan pemelihara hewan peliharaan 

menemukan bahwa orang yang memelihara 

hewan peliharaan memiliki self esteem, 

subjective well being, dan kebugaran fisik lebih 

baik dari pada yang tidak memelihara hewan 

peliharaan. Orang yang tidak memelihara hewan 

peliharaan ditemukan lebih mudah mengalami 

depresi, kesepian, serta memiliki peluang lebih 

tinggi untuk mengalami gelaja yang melibatkan 

penyakit fisik.   

Hasil penelitian El – Alayli, Lystad, Webb, 

Hollingsworth, dan Ciolli (2006) juga memberikan 

hasil yang hampir sama yaitu pemelihara hewan 

memiliki penghargaan diri yang lebih tinggi, 

suasana hati yang lebih positif, memiliki ambisi 

yang banyak, memiliki kepuasan hidup yang lebih 

tinggi, dan tingkat kesepian yang lebih rendah. 

Saat seseorang memelihara hewan biasanya akan 

menganggap bahwa hewan tersebut sebagai 

sebuah hiburan serta teman bermain bahkan ada 

pemilik yang menjadikan hewan peliharaannya 

sebagai teman untuk bercerita, hal tersebut 

selain membuat pemiliknya menjadi bahagia juga 

dapat membantu dalam mengurangi stress. 

Menurut Setianingrum (2012) memelihara 

hewan peliharaan, memberikan tiga manfaat, 

yaitu : (1) membantu dalam menyembuhkan 

kesehatan karena pemelihara hewan 

menerapkan pola hidup yang sehat seperti 

bermain ataupun berjalan – jalan  dengan hewan 
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peliharaan, (2) membantu dalam mencegah 

stress dengan anggapan bahwa hewan 

peliharaan adalah hiburan, teman bermain, dan 

teman cerita, (3) melakukan sosialisasi dengan 

lingkungan serta orang baru seperti ketika 

berjalan – jalan dan memandikan hewan 

peliharaan. Dengan demikian, hewan peliharaan 

dapat menjadi social support dan hiburan yang 

dapat meningkatkan kesehatan seseorang 

melalui interaksi yang sering dilakukan oleh 

pemilik dengan hewan peliharaannya, seperti 

mengajak berbicara maupun bermain.  

Dampak positif yang diperoleh pemelihara 

hewan berasal dari interaksi yang terjadi antara 

pemelihara dengan hewan peliharaannya. 

Interaksi yang cukup sering dilakukan antara 

pemilik dengan hewan peliharaan dalam waktu 

yang lama, seperti banyaknya waktu yang 

dihabiskan untuk bermain, memberi makanan 

dan minuman secara teratur, merawatnya ketika 

sakit, dapat menimbulkan adanya ikatan 

batin/ikatan emosional diantara pemelihara dan 

hewan peliharaan. Saat pemelihara hewan sudah 

merasakan adanya ikatan emosional antara 

dirinya dengan hewan peliharaan, maka bila 

mengacu pada teori kelekatan (Attachment 

Theory) (Bowlby, 1979) dapat dinyatakan telah 

terjadi kelekatan antara pemelihara hewan 

dengan hewan peliharaannya.  

Istilah kelekatan pada hewan (Pet 

Attachment) berasal dari teori yang dimiliki oleh 

Bowlby (1979) mengenai Attachment (kelekatan) 

yang ada pada manusia. Kedekatan, interaksi 

yang dilakukan, ikatan batin, dan ikatan 

emosional yang ada didalam sebuah hubungan 

membuat sebuah pola yang berorientasi kepada 

kelekatan/attachment. Sebagaimana 

digambarkan oleh Johnson, Garrity, dan Stallones 

(1992) bahwa pet attachment adalah mengenai 

terdapatnya tingkatan dalam kasih sayang antara 

pemilik dengan hewan peliharaannya. 

Kebanyakan pemilik hewan peliharaan tidak 

menganggap hewan peliharaannya sebagai 

hewan, akan tetapi dianggap sebagai seorang 

anak, keluarga, sahabat, dan bayi berbulu. 

Hubungan kedekatan tersebut dapat terjadi 

ketika adanya hubungan emosional yang terjalin 

antara pemelihara dengan hewan peliharaannya. 

Hubungan emosional ini terjadi antara 

pemelihara dengan hewan peliharaan tersebut 

yang membawa banyak dampak terhadap 

pemelihara hewan peliharaan.  

Sebagaimana telah dijelaskan di atas, 

kelekatan terhadap hewan peliharaan telah 

menunjukkan efek yang positif bagi kehidupan 

individu pemeliharanya (El – Alayli, Lystad, Webb, 

Hollingsworth, & Ciolli, 2006; Mc Connell, Brown, 

Shoda, Stayto, & Martin, 2011; Nurlayli & 

Hidayati, 2014). Tetapi, umumnya penelitian 

tersebut mengenai hewan peliharaan secara 

umum, tidak khusus meneliti kelekatan terhadap 

hewan kucing. Selain itu menurut Suwed dan 

Napitupulu (2011) kucing merupakan hewan 

yang memiliki sifat dasar setia, kucing memiliki 

sifat dasar sebagai pemburu, kucing juga memiliki 

sifat aktif dan selalu ingin tahu. Bulu yang lebat 

dan panjang serta sifat tenang, anggun dan 

manja adalah ciri khas dari kucing persia. Sifat 

yang lembut merupakan sifat alamiah dan hal 
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tersebut membuatnya menjadi kucing yang 

tabah dan atraktif. Saat ini kucing menjadi hewan 

yang sangat diminati banyak orang untuk 

dijadikan hewan peliharaan. 

Selanjutnya, penelitian ini mengaitkan 

kelekatan terhadap hewan kucing dengan 

kualitas hidup individu pemelik/pemeliharanya. 

Kualitas hidup yang dimaksud adalah konsep 

kualitas hidup yang digambarkan oleh WHO, yang 

mencakup domain fisik, psikologis (mental), 

sosial, dan lingkungan. Seperti yang didefinisikan 

oleh WHOQoL Group (1994) bahwa kualitas 

hidup adalah sebuah cara pandang bagaimana 

individu memandang posisinya dalam kehidupan, 

hal ini mencakup konteks budaya dan sistem dari 

nilai yang berlaku dimana dia hidup, yang 

berkaitan dengan tujuan, harapan standar yang 

berlaku, dan perhatiannya. Hal ini mencakup 

sebuah konsep secara luas, yang 

menggambungkan secara kompleks mengenai 

kesehatan dari fisik seseorang, keadaan 

psikologis seseorang, tingkatan kemandirian, 

hubungan sosial yang berlaku, tingkat 

kepercayaan diri, dan hubungan dengan fitur 

lingkungan yang menojol.  

Penelitian ini dilakukan karena di Indonesia 

belum banyak penelitian yang membahas 

mengenai hubungan pet attachment dengan 

kualitas hidup pemelihara kucing. Sejauh ini 

belum terlihat penelitian tentang kelekatan 

terhadap hewan kucing yang dikaitkan dengan 

kualitas hidup dengan menggunakan konsep 

WHO, khususnya di Indonesia. Penelitian ini 

merupakan pembaharuan penelitian dari 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Nugrahaeni (2016) yang berjudul “Hubungan 

Antara Pet Attachment Dengan Kualitas Hidup 

Pada Pemilik Hewan” penelitian tersebut 

mengambil sampel di Kota Semarang dan tidak 

menspesifikasikan subjek penelitain. Oleh karena 

itu peneliti merasa penting untuk mengkaji 

mengenai Hubungan pet attachment dengan 

kualitas hidup pemelihara kucing. Hal yang 

membedakan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah subjek penelitian, pada 

penelitian ini subjek yang digunakan adalah 

pemelihara kucing yang berasal dari berbagai 

daerah di seluruh Indonesia, beberapa 

diantaranya tergabung di dalam sebuah 

komunitas pemelihara kucing, sedangkan pada 

penelitian sebelumnya subjek yang digunakan 

adalah pemelihara berbagai macam jenis hewan 

yang berada di Kota Semarang. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan pet 

attachment dengan kualitas hidup pemelihara 

kucing. Hal tersebut yang menjadikan penulis 

memilih melakukan penelitian mengenai 

hubungan pet attachment dengan kualitas hidup 

pemelihara kucing. 

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan, 

maka hipotesis penelitian ini adalah pet 

attachment berkorelasi dengan kualitas hidup 

pemelihara kucing. Artinya, makin kuat kelekatan 

pemelihara kucing dengan binatang 

peliharaannya maka makin tinggi kualitas 

hidupnya. 

 

Metode 

Desain 
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Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kuantitatif yaitu 

pendekatan yang terdapat saran penelitian, 

prosess, hipotesa, observasi , menganalisis data, 

dan kesimpulan dari hasil aspek pengukuran, 

penghitungan, rumus, serta data angka 

(Musianto, 2004). Dalam penelitian kuantitatif 

memiliki dua jenis, yaitu eksperimental dan 

penelitian non eksperimental. Penelitian yang 

dilakukan ini menggunakan ex post facto field 

study,  atau penelitian secara non eksperimental 

yang tujuannya untuk mengetahui hubungan dari 

dua variabel atau hanya deskripsi dari suatu 

variabel. Penelitian ini sudah terjadi sebelum 

dilakukannya penelitian yang dilakukan pada 

situasi keseharian, termasuk dalam tipe 

penelitian lapangan. (Seniati, dkk, 2017).  

Pada penelitian ini, menggunakan teknik 

sampling non-probability sampling, yang mana 

pada hal ini dalam mengambil sampel tidak 

adanya kesempatan atau peluang yang sama 

untuk tiap orang yang menjadi populasi yang 

ditentukan sebagai sampel. Teknik non-

probability sampling pada penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling 

merupakan cara dalam menentukan sampel 

menggunakan kategori khusus (Sugiyono, 2013).  

Dalam melakukan pengambilan data 

pada penelitian ini menggunakan data kuisioner/ 

angket, dan memanfaatkan media online berupa 

google form. Yang disebarluaskan melalui media 

online berupa : Instagram, Whats’app Group 

maupun secara personal chat. Pada penyebaran 

kuesioner juga disebarkan kepada komunitas 

pecinta kucing yang bernama Cat Lovers Kaskus, 

dan D’Jaboers Cat Lovers Community. 

Partisipan  

Pada penelitian ini menggunakan sampel 

penelitian yang berjumlah 202 orang, dengan 

persentase 79.6%  adalah 161 orang perempuan 

dan 20.4% adalah 41 laki – laki. Memiliki rentang 

usia dari 15 tahun hingga 58 tahun. Dengan 

waktu memelihara yang beragam, mulai dari 

memelihara selama satu tahun hingga 20 tahun. 

Responden dalam penelitian ini berasal dari 

beberapa wilayah di indonesia, diantaranya yaitu 

berasal dari : DKI Jakarta, Banten, Depok, Jawa 

Barat, Jawa Tengah, Yogyakarta, Jawa Timur, 

Sulawesi Utara, Bali, Kepulauan Riau, Bekasi, 

Bangka Belitung, Manado, dan Sumatera Barat. 

Tekhnik sampling dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling. 

Instrumen  

Dalam mengukur variabel Pet Attachment 

menggunakan Lexington Attachment to Pets 

Scale (LAPS) yang dibuat oleh  Johnson dan 

Stallones (1992). Skala yang digunakan terdapat 

23 item, yang terdiri dari 21 item favorable, 2 

item unfavorable. Alat ukur ini menggunakan 

empat tanggapan yaitu : 0. Sangat tidak setuju, 1. 

Agak tidak setuju, 2. Agak setuju, dan 3. Sangat 

setuju. Hasil uji validitas pada pet attachment 

yang menunjukkan nilai item – total correlation 

dengan nilai paling rendah yaitu 0,362 dan nilai 

paling tinggi yaitu 0,854. Hasil uji reliabilitas pada 

instrument pengukuran pet attachment 

menunjukkan bahwa nilai dari Cronbach’s Alpha 

yaitu .955.  
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Alat ukur pet attachment mengukur 

mengenai : general attachment atau kelekatan 

secara keseluruhan, seperti pada contoh dalam 

item : Hewan peliharaan saya dan saya memiliki 

hubungan yang sangat dekat., people 

substituting atau orang pengganti untuk 

menggantikan peran manusia pada kehidupan 

pemilik dapat dilihat pada item : Saya suka hewan 

peliharaan saya karena dia lebih setia kepada 

saya daripada kebanyakan orang dalam hidup 

saya, dan bagi saya hewan peliharaan lebih 

berarti daripada teman-teman., Animal Rights/ 

Animal Walfare adalah hak – hak hewan/ 

kesejahteraan hewan yang menunjukkan 

mengenai hak dan status hewan peliharaan 

dalam kehidupan pemilik, dalam hal ini dapat 

dilihat pada item  : Saya percaya bahwa hewan 

peliharaan harus memiliki hak dan keistimewaan 

yang sama sebagai anggota keluarga, dan saya 

pikir hewan peliharaan saya hanyalah hewan 

peliharaan. 

Dalam melakukan pengukuran Kualitas 

Hidup digunakan alat ukur dari World Health 

Organization Quality of Life  (WHOQOL) – BREF 

yang memiliki  26 item, terdapat item favorable 

sebanyak 23 dan item unfavorable sebanyak 3. 

Skala pengukuran ini dikembangkan oleh WHOQL 

Group (1994). Pada alat ukur ini terdapat lima 

cara penilaian. Pada penilaian pertama 

menggunakan lima tanggapan yaitu : 1. Sangat 

Buruk, 2. Buruk, 3. Biasa – biasa saja, 4. Baik, dan 

5. Sangat Baik. Pada penilaian kedua 

menggunakan lima tanggapan yaitu : 1. Sangat 

tidak memuaskan, 2. Tidak memuaskan, 3. Biasa 

– biasa saja, 4. Memuaskan, dan 5. Sangat 

memuaskan. Penilaian ketiga terdapat dua cara 

penilaian, pada penilaian pertama yaitu: 5. Tidak 

sama sekali, 4. Sedikit, 3. Dalam jumlah sedang, 

2. Sangat sering, 1. Dalam jumlah berlebihan. 

Cara penilaian kedua yaitu : 1. Tidak sama sekali, 

2. Sedikit, 3. Dalam jumlah sedang, 4. Sangat 

sering, 5. Dalam jumlah berlebihan. Penilaian 

keempat terdapat lima tanggapan yaitu : 1. Tidak 

sama sekali, 2. Sedikit, 3. Sedang, 4. Seringkali, 5. 

Sepenuhnya dialami. Penilaian kelima 

menggunakan lima tanggapan, yaitu : 5. Tidak 

pernah, 4. Jarang, 3. Cukup Sering, 2. Sangat 

sering, 1. Selalu. Hasil perhitungan dalam 

penelitian ini diperoleh bahwa WHOQOL – BREF 

terdapat koefisien validitas item yang berada 

pada kisaran diantara -0.168  hingga 0.723. Hasil 

perhitungan dalam penelitian ini diperoleh 

bahwa WHOQOL – BREF memiliki nilai cronbach’s 

alpha  yaitu 0.889. 

Dalam  hal ini terdapat enam domain luas 

yang teridentifikasi menggambarkan aspek inti 

dari kualitas hidup lintas budaya, yaitu : domain 

Fisik (misalnya, energi dan kelelahan), domain 

Psikologis (misalnya, perasaan positif, dan 

kesejahteraan psikologis), Level kemandirian 

(misalnya, mobilitas), Hubungan sosial (misalnya, 

dukungan sosial praktis), Lingkungan ( misalnya, 

aksesibilitas perawatan terhadap kesehatan), 

dan Keyakinan / Spiritualitas pribadi (misalnya, 

makna dalam hidup). Domain kesehatan dan 

kualitas hidup secara jelas saling melengkapi dan 

sekaligus tumpang tindih. 

Teknik Analisa Data 

Penelitian ini menggunakan teknik 

analisa korelasi, penelitian korelasi adalah 
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sebuah penelitian yang terdapat hubungan satu 

dengan yang lainnya, atau lebih dari satu variabel 

didalam sebuah kelompok. Dalam melakukan 

proses pengolahan data dengan analisia korelasi, 

menggunakan stastictical packages for social 

science (SPSS) versi 26 for windows. 

 

Hasil dan Diskusi 

Hasil  

Berdasarkan tabel 4.1 uji korelasi untuk pet 

attachment dan kualitas hidup didapatkan nilai 

signifikansi (p) yaitu 0.213 (p>0,05). Maka, 

didapatkan hasil jika pet attachment memiliki 

hubungan terhadap kualitas hidup. Semakin 

tinggi pet attachment maka akan semakin tinggi 

juga kualitas hidup pemelihara kucing. 

Tabel 1. 

Hasil perhitungan Uji Korelasi 

 

Diskusi 

Dalam penelitian ini hasil dari pengujian 

yang telah dilakukan mendapatkan hasil jika 

terdapat hubungan positif yang signifikan pada 

pet attachment dan kualitas hidup sebesar 0,213. 

Namun dari hasil korelasi dapat dilihat bahwa 

nilainya cukup rendah sehingga memungkinkan 

terdapat hubungan lain yang lebih erat dengan 

pet attachment dan kualitas hidup. Hubungan 

yang terjadi diantara pemelihara dengan kucing 

peliharaannya memiliki banyak manfaat yang 

dapat berkontribusi untuk meningkatkan kualitas 

hidup. 

 Penelitian yang dilakukan ini sesuai 

dengan hasil penelitian Nugrahaeni (2016) dalam 

penelitiannya menjelaskan jika terdapat sebuah 

hubungan diantara pet attachment dan kualitas 

hidup pada pemilik hewan peliharaan di Kota 

Semarang.  Hubungan kelekatan pada hewan 

peliharaannya berada didalam kategori yang 

sedang, dan kualitas hidup dari pemilik hewan 

peliharaan di Kota Semarang berada dalam 

kategori yang tinggi. Sedangkan di dalam 

penelitian Ginanti (2020) menjelaskan bahwa 

tidak adanya hubungan yang signifikan antara pet 

attachment dan kebahagiaan pada pemilik 

hewan peliharaan di Bali.  

Berdasarkan hasil analisis deskriptif 

diketahui bahwa sebagian besar pemelihara 

kucing mempunyai kelekatan dalam kategori 

yang sedang. Hal tersebut menunjukkan jika pada 

pemelihara kucing terdapat sebuah hubungan 

emosional dengan kucing peliharaannya, 

hubungan kelekatan tersebut membuat adanya 

perasaan saling memiliki satu sama lain atau 

perasaan yang saling ketergantungan satu sama 

lain, hal ini juga membuat kucing menjadi bukan 

hanya sekedar hewan peliharaan namun juga 

sebagai sahabat bahkan keluarga.  

Hasil analisis deskriptif dari kualitas 

hidup didapatkan hasil jika pemelihara kucing 

memiliki kualitas hidup dalam kategori yang 

tinggi, berarti pemelihara kucing memiliki 

pandangan terhadap kehidupannya secara positif 

dan mampu menyikapi segala hal yang terjadi 

No. Variabel N M SD 1 2 

1. Pet 

attachment 

202 53,39 13,620 - - 

2. Kualitas 

hidup 

202 85,48 13,431 0,213** - 
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dalam kehidupannya dengan baik. Memelihara 

hewan juga memberikan banyak manfaat untuk 

pemelihara.  

Pet attachment memberikan 

keuntungan kepada pemiliknya yang tidak 

didapatkan dari individu satu dengan individu 

lainnya. Keuntungan yang didapatkan yaitu 

berpeluang kecil mendapatkan resiko dari 

penolakan, akan terjadi penolakan ketika 

menjalin hubungan dengan orang lain yang 

merasa ragu, namun ketika membuat hubungan 

dengan hewan, individu hampir tidak merasakan 

resiko dari penolakan. Selain itu, perasaan takut 

ketika dievaluasi, kecemasan sosial yang mana 

sering dirasakan adanya sebuah tekanan bahwa 

dirinya memiliki peluang untuk dievaluasi secara 

negatif oleh individu lain, hal tersebut membuat 

hubungan individu dengan hewan peliharaannya 

memberi perasaan kepercayan diri pada individu 

didalam interaksi sosial. Dari hal tersebut 

menunjukkan bahwa saat tidak adanya resiko 

penolakan dan rasa kepercayaan diri yang timbul 

pada seseorang membuat subjective well being 

seseorang menjadi lebih baik. Fitrianur (2018) 

komponen yang mempengaruhi tingkat 

subjective well being individu adalah kualitas 

hidup, afek negatif, dan afek positif.  

Tingkat subjective well being individu 

salah satunya dipengaruhi oleh kualitas hidup. 

Kualitas hidup merupakan sebuah cara seseorang 

dalam memandang mengenai posisi dalam 

kehidupan, hal ini mencakup sebuah konteks 

kebudayaan dan sistem-sistem nilai yang berlaku 

di mana berada, hal ini berkaitan dengan 

pencapaian, harapan atas standar yang berlaku, 

dan perhatiannya serta mencakup sebuah 

konsep secara luas, konsep tersebut 

menggambungkan secara keseluruhan mengenai 

kesehatan jasmani seseorang, keadaan 

psikologis, tingkatan kemandirian, hubungan 

sosial, kepercayaan pada diri, dan hubungan 

dengan fitur lingkungan yang menojol. Penelitian 

ini menunjukkan hasil yang sesuai dengan 

penelitian dari Rohmah dan Bariyah (2012) 

menjelaskan jika faktor fisik memiliki pengaruh 

terhadap kualitas hidup, faktor sosial memiliki 

pengaruh terhadap kualitas hidup, faktor 

psikologis memiliki pengaruh terhadap kepuasan 

hidup, dan faktor lingkungan memiliki pengaruh 

pada kualitas hidup. Pada penelitian tersebut 

juga dapat diambil kesimpulan jika faktor fisik, 

faktor psikologis, faktor sosial, dan faktor 

lingkungan terdapat adanya pengaruh terhadap 

kualitas hidup serta pada faktor psikologis 

merupakan faktor yang dominan diantara faktor 

lainnya. 

Hasil penelitian lain dari Anderson, dkk 

(2020)  juga menjelaskan bahwa kualitas hidup 

yang dimiliki oleh mahasiswa diantaranya seperti 

kesehatan fisik, psikologis, hubungan sosial 

dengan mahasiswa satu sama lain, serta dengan 

dosen di lingkungan dimana ia tinggal yang baik 

memberikan sebuah dampak positif pada 

subjective wel – being yang dimiliki.   

Pada penelitian yang dilakukan oleh Sari 

dan Yulianti (2017) menjelaskan bahwa 

penelitiannya menghasilkan jika terdapat 

hubungan yang positif mindfulness terhadap 

kualitas hidup,  jika mindfulness semakin tinggi 
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maka akan semakin tinggi pula kualitas hidup 

pada usia lanjut. Mindfulness dapat 

meningkatkan serta menyeimbangkan fungsi dari 

psikologis. Mindfulness yang tinggi dapat 

membuat peningkatan pada empat dimensi 

kualitas hidup diantaranya sebagai berikut : 

kesehatan fisik, kesejahteraan psikologis, 

hubungan sosial dan lingkungan.  

Hasil penelitian dari Larasati (2007) 

menjelaskan bahwa subjek yang memiliki kualitas 

hidup yang positif serta tergambar dari fisik 

subjek yang selalu menjaga tubuhnya agar tetap 

sehat, pada aspek psikologis seseorang dapat 

mengelola emosinya supaya lebih sabar dan sulit 

untuk marah, hubungan sosial ketika memiliki 

banyak teman, lingkungan dimana ia tinggal 

memberikan dukungan serta mampu 

memberikan perasaan aman. Hal tersebut 

membuat individu mampu untuk mengenali 

dirinya sendiri, serta mampu dalam beradaptasi 

dengan kondisi yang sedang dihadapi, memiliki 

empati pada orang lain.  

Mayoritas responden yang memelihara 

kucing dalam penelitian ini adalah berjenis 

kelamin perempuan, akan tetapi tidak terdapat 

informasi yang cukup untuk menjelaskan 

mengapa lebih banyak pemelihara kucing yang 

berjenis kelamin perempuan. 

Diskusi hendaknya membahas ulasan 

implikasi teoritik dari hasil penelitian. 

 

Simpulan dan Saran 

Simpulan 

Dari hasil penelitian, dapat diambil 

kesimpulan bahwa pet attachment memiliki 

hubungan yang signifikan dengan kualitas hidup 

pemelihara kucing sebesar 0,213.  Pet 

attachment memberikan hubungan yang positif 

terhadap kualitas hidup, artinya semakin tinggi 

pet attachment maka akan semakin tinggi pula 

kualitas hidup pemelihara. 

 

Saran 

Saran Teoritis  

Pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan 

dengan melengkapi dengan data kualitatif yang 

berasal dari wawancara dan observasi. Hal ini 

diperlukan agar peneliti dapat memperoleh data 

secara lebih jelas tentang kelekatan pemelihara 

hewan dengan hewannya maupun sebaliknya 

untuk mendukung hasil penelitian secara 

kuantitatif.  

 Penelitian selanjutnya dapat 

mencari tahu alasan pemelihara hewan 

peliharaan lebih banyak perempuan dari pada 

laki – laki. Hal ini diperlukan agar peneliti 

mengetahui mengapa banyak pemelihara hewan 

yang berjenis kelamin perempuan dari pada laki 

– laki.  

 Beberapa pertanyaan dalam 

kuesioner masih belum secara mudah dipahami 

responden. Oleh sebab itu, redaksi yang 

digunakan didalam item kuesioner juga perlu 

diperhatikan agar menggunakan redaksi yang 

lebih mudah untuk dipahami oleh responden 

sehingga meminimalisir kekeliruan saat 

responden membaca item pertanyaan.  

Saran Praktis  
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Hubungan kelekatan yang terjalin antara 

pemelihara dengan kucing dapat memberikan 

banyak manfaat, salah satunya dapat 

meningkatkan kualitas hidup sesuai dengan hasil 

penelitian bahwa pemelihara kucing memiliki 

kualitas hidup yang cukup tinggi. Dengan 

demikian, dalam membantu meningkatkan 

kualitas hidup maka pemeliharaan hewan kucing 

dapat disarankan.  

Selanjutnya, pemelihara kucing ada 

baiknya juga untuk bergabung dalam grup – grup 

pemelihara kucing seperti : Indonesian Cat 

Assosiation (ICA), Cat Lovers Kaskus, D’Jaboers 

Cat Lovers Community, dan komunitas lainnya 

guna memperoleh informasi mengenai cara 

pemeliharaan kucing dan memperlakukan kucing 

agar tetap sehat. 
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